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ABSTRAK

PT. X merupakan industri yang bergerak dibidang FMCG, khususnya makanan
ringan berupa wafer. Seiring dengan perkembangan bisnisnya, PT. X berencana
menambah plan produksi baru dan berpotensi menghasilkan air limbah dengan
debit maksimal 275 m®/hari. Sehingga PT. X membutuhkan perencanaan IPAL baru
untuk mengolah air limbah yang dihasilkan dari plan produksi baru. Tujuan dari
perencanaan ini adalah mengidentifikasi karakteristik air limbah yang dihasilkan
PT. X dengan pengujian laboratorium, merencanakan desain IPAL baru dengan
mempertimbangkan hasil analisis kondisi eksisting serta aspek teknis, ekonomis,
dan lingkungan agar efluen IPAL memenuhi standar baku mutu, serta pemanfaatan
resource. Hasil uji menunjukkan kualitas air limbah PT. X mengandung konsentrasi
TSS 8695 mg/L; BOD 7026,32 mg/L; COD 10820 mg/L; TDS 1980 mg/L; Nitrat
15,28 mg/L; Nitrit 0,04 mg/L; Amonia 0,7194 mg/L; N Total 26,65 mg/L; Minyak
dan Lemak 9,274 mg/L; Fosfat 1,86 mg/L; pH 4,7. Unit pengolahan IPAL yang
direncanakan antara lain ekualisasi, primary clarifier, koagulasi, flokulasi, clarifier
1, UASB, extended aeration, dan secondary clarifier. Rekapitulasi biaya yang
dibutuhkan pada perencanaan ini adalah sebesar Rp. 743.583.583,00. Resource
recovery IPAL memanfaatkan biogas yang dihasilkan dari proses anaerobik dan
mampu menghasilkan energi listrik sebesar 3755,05 kWh/hari.

Kata kunci: IPAL, TSS, BOD, COD, UASB, Extended Aeration, Biogas.



ABSTRACT

PT. X is an FMCG industry, that produces snacks such as wafers. Along with the
development of its business, PT. X plans to add a new production plan and has the
potential to produce wastewater with a maximum debit of 275 m3/day. PT. X needs
a design for a new WWTP to treat wastewater generated from the new production
plan. The purpose of this thesis is to identify the characteristics of the wastewater
produced by PT. X by laboratory testing, design a new WWTP design by
considering the results of existing conditions analysis, and technical, economic, and
environmental aspects so that WWTP effluent meets quality standards, and also
resource recovery. The test results show the quality of PT. X wastewater contains
concentration of TSS 8695 mg/L; BOD 7026.32 mg/L; COD 10820 mg/L; TDS
1980 mg/L; Nitrates 15.28 mg/L; Nitrites 0.04 mg/L; Ammonia 0.7194 mg/L; N
Total 26.65 mg/L; Oil and Grease 9.274 mg/L; Phosphate 1.86 mg/L; pH 4.7. The
new WWTP design processing units include equalization, primary clarifier,
coagulation, flocculation, clarifier 1, UASB, extended aeration, and secondary
clarifier. The recapitulation of the costs required for this design is Rp.
743,583,583.00. WWTP resource recovery utilizes biogas produced from the
anaerobic process of WWTP and is capable to produce 3755.05 kWh/day of
electricity.

Key words: WWTP, TSS, BOD, COD, UASB, Extended Aeration, Biogas.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. X (nama perusahaan disamarkan) merupakan salah satu industri yang
memiliki fokus bisnis di bidang fast moving consumer goods (FMCG), khususnya
makanan ringan berupa wafer yang berlokasi di Majalengka, Jawa Barat.
Karakteristik air limbah industri makanan mengandung beban pencemar organik
dengan konsentrasi tinggi baik dalam bentuk tersuspensi maupun terlarut. Polutan
pencemar ini berasal dari proses produksi seperti pencucian dan perebusan bahan
baku, serta pencucian alat-alat produksi yang digunakan. Terlihat dari hasil uji
laboratorium menunjukkan bahwa parameter pencemar air limbah PT. X yang
paling tinggi adalah TSS sebesar 8695 mg/L, BOD sebesar 7026,32 mg/L, dan COD
sebesar 10.820 mg/L.

PT. X saat ini sudah memiliki IPAL untuk mengolah air limbahnya dengan
kapasitas maksimum 300 m®/hari. Hasil dari uji laboratorium monitoring kualitas
efluen pengolahan IPAL yang pernah dilakukan oleh PT. X menunjukkan bahwa
nilai setiap parameter sudah memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan. Namun,
PT. X berencana untuk menambah plant produksi baru dan berpotensi
menghasilkan tambahan air limbah dengan debit 275 m3/hari. Sementara itu, IPAL
eksisting PT. X sudah beroperasi mengolah air limbah dengan debit harian 300
m3/hari. Jika air limbah yang dihasilkan unit produksi baru diolah pada IPAL yang
sudah ada, hal ini akan mempengaruhi kinerja dari unit-unit pengolahan dan efluen
dari IPAL yang sudah ada tidak lagi memenuhi baku mutu.

Untuk mengatasi masalah di atas, perlu dibangun IPAL baru dengan
merencanakan desain IPAL yang baru bagi PT. X untuk mengolah debit air limbah
tambahan yang dihasilkan oleh plant produksi baru dengan mempertimbangkan
kualitas dan kuantitas dari air limbah yang dihasilkan, serta analisis dan evaluasi

kinerja IPAL yang sudah ada agar dapat memaksimalkan desain IPAL yang baru.



1.2 Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang terlah dijelaskan, dapat ditentukan

identifikasi masalah dari tugas akhir ini sebagai berikut:

1. Potensi pencemaran lingkungan oleh air limbah yang dapat dihasilkan dari
proses produksi makanan ringan di PT. X Majalengka.

2. Air limbah hasil dari proses produksi industri makanan ringan di PT. X
Majalengka memiliki beban pencemar yang tinggi untuk parameter TSS
sebesar 8695 mg/L, BOD sebesar 7026,32 mg/L, dan COD sebesar 10.820
mg/L.

3. Hasil uji laboratorium efluen IPAL eksisting PT. X menunjukkan kualitas
efluen sudah memenuhi baku mutu. PT. X akan melakukan penambahan plant
produksi baru dan menghasilkan tambahan debit air limbah sebesar 275
m3/hari. Penambahan aliran air limbah sebanyak 92% dari debit semula akan
berpengaruh besar terhadap performa operasional IPAL yang sudah ada dan
kualitas efluen tidak lagi memenuhi baku mutu. Sehingga diperlukan IPAL

baru untuk mengolah air limbah tambahan dari proses produksi PT. X.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang terlah dijelaskan, maka ditentukan

rumusan masalah dari tugas akhir ini sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik air limbah yang dihasilkan industri makanan ringan
PT. X Majalengka?

2. Bagaimana kondisi eksisting Instalasi Pengolahan Air Limbah PT. X
Majalengka yang sudah ada dari segi kapasitas dan efisiensi pengolahan?

3. Bagaimana perencanaan Detail Engineering Design (DED) Instalasi
Pengolahan Air Limbah yang baru agar lebih efektif dan efisien untuk
diterapkan PT. X Majalengka?

4. Bagaimana perhitungan Rancangan Anggaran Biaya yang diperlukan untuk
pembangunan, pengoperasian, serta pemeliharaan dari Instalasi Pengolahan
Air Limbah?



5.

Bagaimana pemanfaatan dari efluen Instalasi Pengolahan Air Limbah PT. X
Majalengka?

1.4 Rumusan Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dirumuskan tujuan sebagai

berikut.

1.

Menganalisis karakteristik air limbah yang dihasilkan industri makanan ringan
PT. X Majalengka.

Menganalisis dan mengevaluasi kondisi eksisting Instalasi Pengolahan Air
Limbah PT. X Majalengka yang sudah ada dari segi kapasitas dan efisiensi
pengolahan.

Merencanakan Detail Engineering Design (DED) Instalasi Pengolahan Air
Limbah yang baru agar lebih efektif dan efisien untuk diterapkan PT. X
Majalengka.

Menghitung Rancangan Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk
pembangunan, pengoperasian, serta pemeliharaan dari Instalasi Pengolahan
Air Limbah.

Menentukan pemanfaatan dari efluen Instalasi Pengolahan Air Limbah PT. X

Majalengka.

1.5 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada tugas akhir ini dilakukan agar perencanaan yang

dibahas bisa berfokus pada bahasan tertentu sehingga tidak keluar dari ranah

bahasan. Adapun pembatasan masalah pada perencanaan ini adalah sebagai berikut.

1.

Ruang Lingkup Kajian

Perencanaan bangunan IPAL PT. X difokuskan untuk mengkaji hal-hal berikut.

a. Kajian mengenai karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh PT. X.

b. Kajian mengenai kondisi eksisting PT. X Majalengka

c. Kajian mengenai perencanaan sistem pengolahan air limbah yang sesuai
dengan karakteristik air limbah PT. X.

d. Kajian mengenai perencanaan pemanfaatan efluen IPAL PT. X.



e.

Kajian mengenai Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk
pembangunan IPAL PT. X.

2. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah perencanaan sistem pengolahan air limbah pada tugas

akhir ini adalah air limbah yang dihasilkan dari kegiatan proses produksi PT.

X Majalengka.

3. Ruang Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup kegiatan perencanaan bangunan Industri Pengolahan Air

Limbah PT. X Majalengka adalah sebagai berikut.

a.
b.

1.6

Mengumpulkan data primer dan sekunder.

Mengolah data telah dikumpulkan melalui uji laboratorium serta
menganalisis data-data yang telah didapat.

Merencanakan sistem IPAL PT. X yang efektif dan efisien serta sistem
pemanfaatan efluen IPAL.

Merencanakan RAB yang diperlukan untuk pembangunan, pengoperasian,

dan pemeliharaan IPAL.

Rumusan Manfaat

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan bangunan IPAL

PT. X adalah sebagai berikut.

1.

Bagi Perusahaan

Perencanaan ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi perusahaan
dalam merencanakan bangunan IPAL sehingga nantinya IPAL baru ini dapat
lebih efektif dan efisien.

Bagi Universitas

Perencanaan ini dapat menjadi tambahan referensi terkait perencanaan sistem
pengolahan air limbah industri

Bagi Penulis

Perencanaan ini berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
perencanaan sistem pengolahan air limbah industri yang akan berguna juga

untuk diterapkan dimasa depan.
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